BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transformasi digital menjadi hal penting bapi birokrasi modem, lerufama
dalam menciptakan pemerintahan vang,uﬁﬁiﬁ-ﬂﬁsien transparan, dan akuntabel.
Pemerintah 1ncﬁunesu. metalui Pmmm: 95 Tahun 2018 tentang
Sistem Pemenntahan Berbasis Eﬁmmk_ ﬁ’PBE! menegaskan bahwa setiap
instansi pﬂth:rﬂ']ﬂ't hgrﬁ-w iﬁgﬂniumal proses ku# qﬂnga i bagian dari
Reformasi Bunk:m’fm:ﬁc (Y. S. Dewi, 2025). Pemerintah Dacrah Istimewa
Yogyukarta juga mencrapkan kebijakan ini, sehingga selurub perangkat daerah,
termasuk Unit Pelaksana Teknr_!. {LIPT) pelayanan sosial lﬁwujﬂﬁdmmnhmngun
sistem administrasi vang modern, terpadu. dan mampu mendukung layanan publik
Eﬂc-t#mml Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan Laras (BRSBKL)
BIY MEH yang memberikan layanan kesejahteraan sosial memiliki sistem
administrasi yang kompleks. Fungsi laysnannya mencakup pembinaan, pelaporan,
mbhﬂ.ﬂm Pemeriu Pelayanan Kesejahieraan m (PPES), pugclulmn
kepegawaian, kearsipan, dan keuangan sehingga memerlukan sistem administrasi
yang m;urmmslr dan efisien {Irﬁm, B.. & Anrwon, m;.m kebutuhan
tersebut q:tql besar. proses ;qh:;iﬁﬁmﬁ di BRSBK‘L mhhn'n d@ll]ml masih
d:i:lhl_i!m secard vl lhn hhm u:I:ulen_l.lﬂ standar tata kelola modern.
Berdasarkan dokumen Rencans Aksi Perubahan (RAP) Subbagian Tata Usaha
BRSBKL DIY. sebagian bessr proses sdministrusi seperti pengarsipan surat,
penyusunan laporan jobatan, dan relapitifasi data kepepawaian masih dilakukan
secarn manual menggunakan dokumen fisik dan file terpissh. RAP mencatat

bahwa belum tersedia basis data terpusat yang dapat diakses lintas unit, sehingga

proses administrasi sangst bergantung pada arsip kertas dan penyimpanan
personal masing-masing pegawai.

Berdasarkan Rencana Aksi Perubahan (RAP) yang dibuat oleh Wiji Astuti,
staf di Subbagian Tata Usaha BRSBKL DIY masih melakukan proses



administrasi secara manual. Hal ini membuoat tata kelela lembaga belum
memenuhi standar modern. Kondisi ini menyebabkan beberapa masalah dalam
operasional. Pertama, karena tidak ads bosis data yang terpusat, data antar unit
sering tidak konsisten. Hal i terlihat dalam proses penyusunan kaporan bulanan
yang harus diperiksa ulang karena perbedasn data dari tiap bidang. Kedua, arsip
masih disimpan secara fisik dan belum didigitalisasi, sehingga mencari dokumen
memakan waktu. Dalam RAP dijelaskan babwa arsip surat dan laporan kegiatan
disimpan dalam hﬂﬂhlk..'lmp f'lg&-jmp.nm indeks baku, sehingga pencaran
dokumen memerhikin waktu lama dan berisiko m;:l'mbknn arsip  tidak
ditemukan kembali (Restu, ﬁﬂﬂ}. Kondisi ini jugn dbn:iu.m oleh  hasil
wawancara awal dengan Subbag TU yang ml:nym balwa proses pencarian
-r.q: sering kali menghambal penyelesaian laporan bulanan. Amp disimpan
dalam map dan tidak memiliki sistem indeks. seperti yang dijelaskan dalam
dokumen RAF dan didukung oleh wawnncarn dengan [hu Wiji Astuti. Ketign,
pmm phpma.u bulanan  mash  dilis monual, seilingé: hqu ada
keterlambatan karcna staf harus menghitung kembali data kegiitan, sbsensi, dan
penyelasain layanan. Keempat, komunikasi antar unit. masih difakukan melalus
pesan pribadi seperti SMS atau WhatsApp, schingga 848k terdokmentasi
Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, TULIP mulsi digunakan untuk
proses pencatstan digital sejak 5 Juli 2024, sesuai jadwnl launching yang
termﬂn&u dalam dokumen RAP sehagai awal peralihan dori sistem manual
menii mw le tersebut tercantum dalam dokumen RAP sebagai
tahapan implementasi awal movasi, yang ditandai dnmln mulai digunakannya
TULIP untuk pengarsipan digial dan pengumpulan laporan jabatan secara
bertahap. Implementasi m;l;nl in mfnjﬂﬂi dasar bagi perubahsn sistem administrasi
dari manual menuju digital di lingkungan BRSBKL DIY.
Berdnsarkan wawancara dengan pegawal Subbag TU. karema tiduk ada
saluran komunikasi resmi, informasi tidak tercatal sebagai ersip, sehingga sulit
dicari sant audit atau menelusuri keputusan. Kelima, proses pengesahan dokumen

masih memerlukan tanda tangan secara fisik, sehingga semua dokumen harus
dicetak dan dibawa ke pejabat terkail secora mamual. Hal ini disebutkan dalam
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RAP sebagai penyebab penundaan penvelesaian dokumen, terutama ketika
pejabal penandatangan sedang tidak berada di tempal.

Selain masalah teknis, RAP juga menjelaskan bahwa jumlah pegawai di
Subbagian Tata Usaha terbatas dibandingkan dengan beban kerja yang ada. RAP
juga mencatat bahwa Subbagian Tata Usaha hanya ditangani obeh jumlah pegowai
yang terbatas, sementara harus mengelola-administrasi kepegawaian, persuratan,
keuangan, dan arsip secara bﬂ';um Kondisi i1 menyebabkan adanya
pekerjoan berulang dan keterlambatan pauphnm admunistrasi, terotama pada
periode pelaporan bulanan dan tahunan. Hal ini menyebabkan proses kerja tidak
efisien. Yugﬂ yang) tnuhq; w membuat surt, mengarsipkan. merekam
laporan, serta memproses SPT dilakukan seqitra manual, oleh staf dengan
kemampuan menggunakan  perangkat digital ‘yang berbeds-beds. Dalam
m staf menyampaikan bahwa kondisi ini menyulitkan upaya. m:ﬂls&m
lmpﬁﬁﬂwum&m yang mendukung din terintegrasi.

Untuk mengatasi masalah tersebut, BRSBKL DIY mengembangkan
ingvasi digital dalsm bentuk sistem TULIP (Tata Ussha Link Terintegrasi Portal),
Berdasarkan RAP Wiji Astuti, TULIP ditujukan untuk’ nnqhegmtﬁ:an seluruh
proses admmistrasi dalam satu platform. Fungsi TI.-HJP nmlmp pngc}nhﬂn
sural, arsip digital, data pegawai, pelaporan kegiatan, serta pencatatan transaksi
keusngan sederhana. Dalam RAP dijelaskan bahwa TULIP dikembangkan untuk
mengatasi duplikasi dats, keterlambatan pelaporan, risko kehilangan dokumen,
serta ketiaduan arsip digital vang dapat dicari Selain iu, dalam wawancara
dengan Subbag TU. TULIP juga memberikan akses ke basis data terpusat kepada
pimpinan, sehingga memudahkan proses pemantauan dan pengambilan keputusan

dalam layanan rehabilitasi sosial.

Dengan demikian, masalah administratif yang terdapat dalam RAP dan
hasil wawancara menunjukkan bahwa kebutuhan akasn digitalisasi di BRSBKL
DIY sangat mendesak. TULIP dikembangkan sebagai jawaban langsung atas
hambatan intermal vang sudoh ditemukan, bukan sekador ide yang dibuai-buat,
tetapi berdasarkan kondist nyvata dalim mangjemen administrasi lembaga tersebut.



Penelitian inl  didasarkan pada kebutuhan BRSBKL DIY untuk
memastikan bahwa inovasi digital internal berupa TULIP benar-benar digenakan
dan diterima dengan baik oleh pepawai sebagai pengganti proses administrasi
mamml. Berdasarkan RAP Wiji Astuti dan hasil wawancara, proses administrasi
lama mengalami hambatan, seperti adanya duplikasi data, keterlambatan dalam
pelaporan, kesulitan mencari arsip, serta sejumlah pegawai yang kesulitan
menggunakan perangkat digital. Dengan beralih ke sistem digital. penelitian ini
menggunakan nmdnl"f'&hnafw kmm (TAM) untuk melibat
bagaimana m lmm ﬁmﬂuﬂ ULIP, I'.IIH dari segi kemudshan
penggunann mpuumnﬁltn}inl_’ﬂnhynm 2024). Hal mi sejalin dengan tujuan
transformasi digital mk,.prmslp good governance, dan kebijakan SPBE.
Dwyn hmmgkn ini, penelition bertujuan untuk menilai m mana TULIP
dq:nt umﬂplmng pembenahan tota kelola adminisirasi serta peningkatan kinerja
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wﬂlﬂ pada latar belskang masalah yang diuraikan dnﬂn; dapat
dirumuskan pertanyaan penclitian, yaitu:
Bagaimana penerimaan Inovasi Digital TULIP di Balai Rehabilitasi Sosial Bina
1.3 Tujuan Penelitian

Dakim rangka menjawab rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka
tujuan dari penelition ini Adakah:
Mengetahui penerimaan Inovasi Digital TULIP di Balai Rehabilitasi Sosial Bina
Karya dan Laras Daerah Istimewa Yogyvakarta

1, Menganalisis persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) aplikasi TULIP
dalam mendukung pelaksanzan administrasi di Balai Rehabilitasi Sosial Bina
Karya dan Laras Daerah Istimewa Yogyakarta,



2, Menganalisis persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
aplikasi TULIP dalam proses kerjs administrasi pegawai di Balai Rehabilitasi
Sosial Bins Karya dan Laras Daerah Istimewa Yogyakarta.

3 Menganalisis minat perilaku untuk menggunakan (behavioral intention)
aplikasi TULIP sebagai sistem administrasi digilal di Balai Rehabilitasi Sosial
Bina Karya dan Laras Daerah Istimewa Yogyakarta,

4 Menganalisis: penggunaan aktunl (actual wse) aplikasi TULIP dalam
aktivitas administrasi sehorishari di Balai Rehabilitasi Sosial Bina Karya dan
Laras Daerah Istimewa Yogyakarta,

1.4 Manfaal Penelitian

14,1 Manfaat Teoritls

|. Memperkuat pembelajaran tentang pemerintahan dengan  memahami
pmm c-government, ferutama inovasi layanan administrasi digital
seperti TULIP yung mengubah cam kerja birokrasi di lembaga rehabilitasi
sosal,

2 Memperknya pemahaman tentang inovasi pelsyaman publik dan  zood
governance dengan menunjukkan bagaimana penerapan TULIP meningkatkan
transparansiy akuntabilitas, dam efisiensi dalam penyelenggaraar pemerintahan.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Data yang diperaleh dari kondisi sdmmistrasi manual dan penggunaan
TULIP, seperti dokumentasi arsip fisik. laporan mi;rrunl. serta tampilan fitur
TULIP, menjadi acuan penting bagi peneliti lain dalam mengembangkan kajian
lebih lonjut. Digitalisasi administrasi diperfukan karena proses manual sering
menyebabkan keterlambatan, ketidaksinkronan data, dan rendahnya akuntabilitas
layanan public (Ali et al., 2024). Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
empiris dalam stodi mengtematikenal digitalisasi administrasi pemerintah,

implementasi SPBE, movasi layanan internal, serta evaluasi sistem digital di



lingkungan UPT. Dengan adanya temuan ini, para peneliti dapat membandingkan,
memperfuas, atan bahkan menguji kembali efektivitas teknologi serupa dalam
konteks pemerintah daerah maupun lembaga sosial lainnya.
2. Bagi Pembaca

Penelitian imi menjelaskan secara jelas bagnimana sistem administrasi
mantial berjalan di BRSBEL sebelum proses digitalisasi, mulai dari penggunaan
arsip fisik, laporan yang ditulis mhﬁm proses pelaporan yang belum
terpadu. Dengan menjeloskan alur kﬂjﬂ dan permasalahan administratif yang
terjadi di lapangan. pembaca dapat mﬁnrm tantangan myata yang dihadapi unit
layanan sosfal dalam ‘ '_ apkan e-government. Informasi ini membantu
pembaca, terutama mam pegawai negeri sqﬁl. atiu masyarakat yang tertarik
pada bidang administrasi publik. untuk melihat pentingnyn digitalisasi dalam
memingkatkan ketertiban arsip. kecepatan pelayanan, dan loumlites pengelolaan tata
a Efgi(ﬁjﬂ‘_l’mlitiuniBREEKL DIY)

m mi memberikan penilaian langsungterhadap pengmunaan
TULIP ‘sertn proses kerjn manual vang masih m i ]ingkungan
BRSBKL DIY. Dengan menganalisis berbagai hal tersebut, lembaga dapat
mengetabii sejauh mana prinsip-prinsip pemerintahan yang baik telah diterapkan
secara mfermal, terutama dalam hol keokuratan datn, htert'bun arsip, -alur
peng_eh&m_ _' serta *ﬂali 'Fr.nnrdm mhr unit. Hasil penelitian
membantu Iembngn mengenali hambatan-hambatan ynng ada. baik berupa
masalah teknis maupun non-teknis, seperti kebutuhan untuk meningkatkan
keterampilan  pegawai, ketidakcukupan sistem operasional digital, serta

ketidokseragaman dalam menggunakan sistem. Saran-saran yang diberikan bisa
digunakan untuk memperbaiki cora kerja, memperkuat pengelolaan administrasi
internal, serta mendukung pelaksanaan SPBE dan Reformasi Birokrasi Tematik
secara lebih cepat. Memmut Zein et al, digitalisasi terbukti mampu meningkatkan
efisiensi birokrasi, memperkuat transparansi, dan membantu instansi pemerintah
menyesugikan proses kerjanya dengan tuntulan implementasi SPBE.(Zein et al.



2025) Selain itu, hasil penelitian i juga bisa menjadi dasar bagi BRSBKL DIY
dalam meningkatkan sistem TULIP, merencanakan penggunaan anggaran,
memperbaiki mirastruktur digital, serts memperkuat kemampuan pegawal agar
tata kelok organisasi menjadi lebih modern, efisien. dan transparan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun ke dalam lima bab agar
pembazhasan terarah dan mudah dipahami, dengan uraian sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran unmm penelitisn yang mencakup Latar Belakang
hhm Fumusan Mﬁ. Batasan Mnsa]nh, T@hn FPenelitian, Manfaat
anlﬂ:nn. dan Slslenml:l'kn Penulisan. Bab m m dasar dan arah
m mengensi movasi digital TULIP dalam w fata_Kelola

admimistrast di Balai Rehobilitosi Sosinl Bing Karva dan Laras DIY.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan kajian teori dan penelitian terdahuly yang relevan. Di
dlhmnvl dibahas teori-teori utama yang digunakan dalam penet!:h: seperti
]mmm.l Pelayanan Publik, Good Governance, Transtormasi I)ign'.nl thﬂnntuhan,
Techmalozy Acceptance Model (TAM), dan Reformasi Birokrasi Digital. Selain
itu, bab ini jugs memust kerangka pemikiran dan definisi konsep yang menjadi
landosan analisis penclitian. Pratiwi o sl menjelaskan bahwa digitalisasi
administrast publik berperan penting dalsm menyederhanakan proses birokrasi
sekaligus meningkatkan kualites tats kelola melalui penerapan SPBE dan
penguatan aspek transparansi.Pratiwi ef af.. 2025)

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan pendekatan dan metode penelitian yang digumakan,
yaitu metode penelitian kualitatif dengan studi kasus. Isi bab mencakup lokasi dan
objek penelitian. jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data (observasi,
wawancara, dan dokumentasi), teknik analisis data, keabsahan data, serta fokus



penelitian yang berhubungan dengan implementasi TULIP di BRSBKL DIY.
Publik menegaskan bahwa keberhasilan digitalisasi pelayanan publik ditentukan
oleh kesiapan  infrastruktur, kemampuan sumber daya manusia dalam
kepentingan.( Publik, 2025)

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN
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